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HARI Puisi Sedunia dirayakan setiap
21 Maret setelah dideklarasikan UN-
ESCO pada Konferensi Umum ke-30
PBB di Paris tahun 1999. Sebagian pe-
serta konferensi adalah para penyair
yang bertugas di PBB. Penetapan Hari
Puisi Sedunia bertujuan untuk men-
dukung keragaman linguistik melalui
ekspresi puisi, meningkatkan kesem-
patan bagi bahasa yang terancam punah
agar dapat diperdengarkan kembali baik
di tingkat lokal, nasional maupun inter-
nasional, dan untuk meningkatkan citra
puisi yang menarik media sehingga puisi
tidak dianggap sebagai seni yang keting-
galan zaman. Peringatan Hari Puisi
Sedunia juga dimaksudkan untuk dapat
mendorong kembalinya tradisi lisan,
pembacaan puisi, mempromosikan pen-
gajaran puisi, memulihkan kembali dia-
log antara puisi dan seni lainnya. 

Sebelum UNESCO menetapkan, be-
berapa negara merayakan Hari Puisi 15
Oktober. Tanggal kelahiran Virgil,
penyair Romawi penulis epik Aeneid.
Tradisi perayaan hari puisi di bulan
Oktober masih berlaku di beberapa ne-
gara. Termasuk di Inggris yang mer-
ayakannya setiap Kamis pertama bulan
Oktober. 

Simposium Internasional

Hari ini, 23 Maret 2023 di Markas
Besar UNESCO, Paris, Prancis, di-
adakan perayaan Hari Puisi Sedunia.
UNESCO menggelar simposium interna-
sional guna memperingati 100 tahun ke-
lahiran penyair terpenting Makedonia;
Aco äopov (1923 ñ 1982). Tema sympo-
sium adalah Poetry: The Creativity,

Translation and Circulation of Works in

Languages of Lesser Diffusion. Peserta
simposium berasal dari Argentina,
Kanada, Kroasia, Prancis, Italia, Luk-
semburg, Makedonia Utara, Meksiko,
Polandia, Senegal , Spanyol dan Tunisia.

Sementara tema umum Hari Puisi
Sedunia tahun 2023 adalah always be a

poet, even in prose. 
Puisi merupakan sebuah seni yang

telah bertahan selama ribuan tahun.
Puisi tertua yang pernah ditulis adalah
Epos Gilgamesh†dicatat seorang juru
tulis Babilonia bernama†SÓn L?qi
Unninni  kisaran 1600-1155 SM. Mesk-
ipun puisi hari ini telah mengalami
transformasi bentuk dan fungsi, akar tu-
juannya masih dapat ditemukan pada
keinginan penyair untuk mengeksplorasi
kondisi manusia melalui kekuatan penci-
traan dan metafora. 

Sebagai upaya menjaga tradisi dan se-
jarah puisi tua, UNESCO telah mema-
sukkan sejumlah bentuk puisi ke dalam
Daftar Warisan Budaya Takbenda. Di an-
taranya adalah Koogere dari Uganda,
Mapoyo dari Venezuela, Eshuva berba-
hasa Har·kmbut dari Peru Huachipaire,
lagu rakyat Filipina, dan pan-
tun dari Indonesia-Malaysia.

Perspektif Baru

Sebagai salah satu bentuk
seni tertua, puisi dunia dapat
dikenalkan dalam pendidikan
Indonesia. Beberapa alasan
utama adalah sebagai berikut.
Puisi memfasilitasi pembela-
jaran bersama, sebagai media
rekreasi, media transfer nilai,
budaya, pengetahuan, infor-
masi, tradisi, cara berkomu-
nikasi, dan keterampilan hi-
dup antargenerasi. 

Puisi dunia memungkinkan
anak-anak belajar melihat
dunia dari perspektif baru.
Puisi dunia dapat memotivasi
mereka mencapai impian hi-

dup. Puisi dapat digunakan sebagai obat
untuk menyembuhkan luka batin.
Menghafal puisi dapat meningkatkan
daya ingat anak-anak. Puisi adalah salah
satu cara terbaik untuk memperkaya
dan mengekspresikan bahasa, tradisi
dan budaya umat manusia. solidaritas,
kerja sama, kolaborasi antarwarga ne-
gara dunia sehingga tercipta perdamaian
umat manusia.

GK Chesterton menyatakan bahwa
yang diinginkan dunia, yang ditunggu
dunia, bukanlah puisi modern atau puisi
klasik atau puisi neoklasik, melainkan
puisi yang baik. Sementara keserbagu-
naan pendidikan dapat ditemukan da-
lam puisi terbaik begitu kata Karl
Wilhelm Friedrich Schlegel. Lantas
seperti apakah puisi yang baik itu? Dylan
Thomas memberikan kriteria bahwa
puisi yang baik adalah puisi yang berkon-
tribusi pada kehidupan.  ❑-d
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Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia, FKIP, UAD

Hutan Terjaga, Sumber Air Tersedia
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DIY provinsi berkinerja terbaik dalam PP-
KM Award.

-- Predikat yang harus dipertahankan.

***

Pemkot keluarkan edaran toleransi hadapi
ibadah Ramadan.

-- Toleransi jadi kebutuhan masyarakat.

***

Disbud DIY sosialisasikan nilai-nilai keis-
timewaan Yogya.

-- Terutama pada generasi muda.

Puisi Dunia dan Pendidikan Indonesia

PROSES pembangunan di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir meng-
alami percepatan. Pembangunan infras-
truktur, industri, kawasan ekonomi atau
pembukaan lahan untuk perkebunan
maupun pertambangan dilakukan di ber-
bagai daerah. Tujuannya untuk
meningkatkan pendapatan daerah dan
ekonomi wilayah. Hal tersebut didukung
dengan peraturan perundang-undangan
di berbagai level untuk meningkatkan
penanaman modal di Indonesia.

Peningkatan investasi memang dibu-
tuhkan negara akan tetapi perlu ada
pembatasan  dan pengawasan dalam
proses. Selama ini, investasi cende-
rung diberi  ‘karpet merah’ tanpa
mempertimbangkan aspek keberlan-
jutan. Kondisi tersebut memberikan
tekanan kepada kawasan hutan, la-
han pertanian produktif atau kawas-
an lindung lainnya. Padahal kawasan
hutan mempunyai peran penting da-
lam penyediaan kebutuhan dasar hi-
dup manusia. 

Alih Fungsi

Hutan di Indonesia selama satu
dekade mengalami alih fungsi menjadi
penggunaan lain seperti perkebunan
atau pertambangan. Data KLHK da-
lam Status Lingkungan Hidup Indo-
nesia Tahun 2022 menunjukkan ang-
ka deforestasi periode 2019-2020 sebe-
sar 115,5 ribu. Angka tersebut menurun
dibandingkan periode 2018-2019 yang
mencapai 462,5 ribu hektare, periode
2017-2018 sebesar 439,4 ribu hektare
dan periode 2016-2017 mencapai 480
ribu hektare. Kondisi ini perlu menjadi
perhatian pemerintah pusat dan provinsi
untuk menahan laju alih fungsi kawasan
hutan.

Keberadaan rencana tata ruang
maupun peraturan perundang-undang-
an belum mampu menahan laju per-
ubahan kawasan hutan. Apalagi peratur-
an terkait investasi sekarang dipermu-
dah dan dipercepat dengan dalih pening-
katan ekonomi. Padahal investasi yang
masuk perlu ditelaah secara mendalam
dampaknya terhadap lingkungan, ter-

masuk kawasan hutan. Investasi yang
eksploitatif hanya akan merusak
kawasan hutan, yang mana mampu
menimbulkan dampak negatif seperti
bencana dan penurunan sumberdaya air.

Hutan mempunyai berbagai fungsi
penting bagi kehidupan mahluk hidup,
termasuk manusia. Salah satu fungsinya
adalah menyimpan air dan menjaga si-
klus air. Terdapat dua konsep peranan

hutan dalam menjaga siklus air yaitu pa-
nen air (water harvesting) dan menjamin
penghasilan air (water yield). Tanaman
akan menyerap air hujan kemudian disa-
lurkan ke dalam sistem airtanah melalui
akarnya. Penyimpanan airtanah bergu-
na bagi pasokan apabila memasuki
musim kemarau. Air adalah kebutuhan
dasar untuk hidup manusia. Sehingga
ketersediannya, baik secara kuantitas
maupun kualitas, harus terpenuhi.

Kerusakan hutan akan mengurangi
kerapatan vegetasi sehingga fungsi dari
penyimpan air tidak optimal. Air hujan
tidak akan mampu terserap seluruhnya
sehingga justru menjadi limpasan.
Semakin banyak volume limpasan maka

pasokan ke dalam airtanah akan menu-
run. Kondisi ini akan mempengaruhi
ketersediaan pasokan airtanah. Sisi lain
kebutuhan semakin meningkat akibat
pertambahan jumlah penduduk. Konflik
perebutan sumber air akan terjadi dalam
jangka panjang apabila permasalahan ti-
dak diselesaikan.

Political Will

Isu terkait hutan dan sumber air tidak
hanya bisa diselesaikan pendekatan tek-
nis. Secara teknis, negeri ini tidak keku-
rangan ahli kehutanan maupun hidrolo-

gi. Justru aspek kebijakan yang perlu
menjadi perhatian karena terkait de-
ngan pengambilan keputusan. Selama
ini, political will terhadap isu ling-
kungan masih setengah hati. Apalagi
dengan dikeluarkannya berbagai atur-
an yang mempermudah investasi.
Bahkan, beberapa tahun lalu terdapat
pejabat dan anggota dewan ditangkap
akibat kasus suap alih fungsi hutan.

Momentum HarI Hutan sedunia (21
Maret) dan Hari Air sedunia (22
Maret) harus dijadikan renungan.
Kebijakan yang dikeluarkan harus
mempertimbangkan aspek keberlan-
jutan bukan sebaliknya yang justru
merusak sumber kehidupan manusia.
Ketersediaan air dan hutan tidak ha-
nya untuk kebutuhan generasi seka-
rang tetapi juga anak cucu di masa de-

pan. Jangan sampai kita memberikan
‘beban’kepada generasi mendatang.  ❑-d
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Gilang AdinugrohoKearifan di Bulan Ramadan
MARHABAN ya Rama-

dan...demikian sambutan masya-

rakat yang tersurat di spanduk

yang dipasang di sudut-sudut

kampung Kota Yogya. Bulan

Ramadan memang berbeda de-

ngan bulan lainnya, karena ada

keistimewaan di dalamnya. Bulan

yang penuh kemuliaan ini menjadi

momentum bagi umat untuk men-

empa diri selama sebulan penuh

untuk kemudian terlahir menjadi

manusia baru yang penuh kesali-

han dan kearifan. 

Begitu spesialnya bulan

Ramadan, pemerintah daerah,

termasuk Pemkot Yogya sampai

mengeluarkan surat edaran guna

menjaga situasi keamanan dan

ketertiban masyarakat (kamtib-

mas). Salah satu isinya, memba-

ngun sikap toleransi dan saling

menghargai di tengah masyara-

kat.

Kalau kita cermati,  sebenarnya

tidak ada yang berbeda dengan

edaran sebelumnya. Masyarakat

yang tidak berpuasa diimbau

menghormati yang puasa, misal-

nya makan-minum tidak di tempat

terbuka. Warung makan diimbau

memasang tirai sehingga tidak ter-

lalu mencolok memperlihatkan ak-

tivitas makan dan minum di siang

hari, dan seterusnya.

Pada dasarnya itu sebagai wu-

jud toleransi dan saling menghar-

gai di bulan suci Ramadan. Dalam

kaitan itu, tentu kita berharap tak

perlu ada sweeping dari masyara-

kat, seperti yang pernah terjadi be-

berapa tahun lalu. Sebab,  sweep-

ing oleh masyarakat dapat diar-

tikan sebagai tindakan main hakim

sendiri dan jelas dilarang hukum.

Karena sifatnya imbauan, diha-

rapkan masyarakat memiliki ke-

sadaran untuk menghormati

orang yang berpuasa, terkait de-

ngan jam buka rumah makan mi-

salnya. Juga menyangkut pemba-

tasan jam buka tempat hiburan

malam, kiranya perlu dipatuhi oleh

para pengelola. Sebulan bukanlah

waktu yang lama, sehingga diha-

rapkan mereka menahan diri un-

tuk tidak seleluasa bulan-bulan

lainnya. Surat edaran hanyalah in-

strumen untuk menjaga ketert-

iban, toleransi dan saling meng-

hargai di bulan Ramadan.

Andai masyarakat telah memiliki

kesadaran untuk menjunjung tole-

ransi dan sikap saling menghar-

gai, niscaya tak perlu surat edaran

atau aturan, karena kebiasaan

mulia itu sudah terbentuk dalam

kehidupan keseharian masyara-

kat. Aturan hanya sekadar instru-

men untuk membiasakan diri hi-

dup disiplin dan menjunjung tole-

ransi yang tinggi antarumat, se-

hingga terwujud ketertiban dalam

masyarakat. Itulah  raison d�etre-

nya aturan.

Hal penting lainnya yang perlu

dipantau adalah pergerakan har-

ga kebutuhan komoditas pangan

yang biasanya melonjak saat

Ramadan hingga Lebaran. Ketika

kebutuhan bahan pangan

meningkat, sementara stok

barang stagnan, wajar bila harga

naik. Sepanjang kenaikan harga

masih dalam batas normal,  tentu

tak ada masalah. Sebaliknya, bila

kenaikan harga tidak wajar, maka

perlu ditelisik penyebabnya. 

Masyarakat juga diimbau tidak

panic buying sehingga memborong

komoditas pangan secara berlebih-

an yang berakibat menganggu sta-

bilitas harga lantaran stok di

pasaran berkurang. Masyarakat

hendaknya membeli sewajarnya

sesuai kebutuhan. Pemerintah

menjamin stok kebutuhan pangan

khususnya di DIY sangat men-

cukupi. Kita meyakini, Ramadan

adalah bulan penuh tenggang

rasa,  penuh kearifan dan kepedu-

lian kepada orang lain.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Sampah Berserak di Alun-alun Parangkusumo
SENIN lalu saya jalan-jalan de-

ngan teman sampai ke Pantai

Parangkusumo.  Sekadar meng-

isi waktu karena ada keperluan di

Bantul  yang masih 2-3 jam lagi.

Daripada balik ke Kota Yogya,

kami gunakan waktu yang sedikit

itu untuk ke Parangkusumo.

Maklum, sudah belasan tahun ti-

dak mengunjungi Parangtritis.

Maklum dari luar DIY.

Tiba-tiba saja saya melihat

tulisan Alun-alun Parangkusumo.

Saya ingin bergambar, sebagai

kenangan. Namun Alun-alun be-

gitu kotor, sampah plastic berte-

baran di mana-mana. Baik plastic

putih maupun plastic bungkus

makanan anak atau minuman.

Sedih melihat realita itu.

Apakah tidak ada petugas keber-

sihan yang bertugas setiap hari

di kawasan tersebut? Mungkin

dari tulisan ini bisa membuat

petugas kebersihan digerakkan

orang betah berkunjung ke

Parangtritis. ❑-d

*) Riza, Kayumanis Jakarta

MULAI malam ini sudah me-

laksanakan tarawih. Setelah dua

kali  tarawih di rumah, mungkin

masjid akan penuh.  Agaknya

perlu diperhatikan peringatan

yang viral melalui WAG menge-

nai kejahatan yang meman-

faatkan waktu ibadah dari CCTV

sebuah masjid. Penjahat men-

yaru dan mengenakan mukena

di tempat perempuan. Dan ke-

mudian memanfaatkan meng-

ambil beberapa tas ketika je-

maah lagi sujud. 

Marilah saling menjaga. Mung-

kin tidak perlu membawa tas berisi

macam-macam, dompet, HP dan

lainnya. Atau adik-adik mahasiswa

yang  baru berkegiatan dan mem-

bawa ransel isi laptop, sebaiknya

dititipkan di tempat aman, agar ti-

dak menggoda. Atau mungkin

masjid perlu bekerja sama dengan

keamanan. Semua demi kenya-

manan dan keamanan.  ❑-d

*) Afifah, Jl Kaliurang Sleman

Hati-hati Kejahatan Waktu Tarawih


